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SUMMARY

FISCI PATRICIO ARMADA, The Effect of Application of Biomass, Compost,
and Wet ash on the Soil C/N Ratio in the Cultivation of Sweet Corn (Zea Mays
Saccharata Sturt) in Ultisol (Supervised by SITI NURUL AIDIL FITRI AND A.
NAPOLEON).

Ultisol is a soil that is widespread in Indonesia with an acidic pH content
and low availability of nutrients and organic material. Providing organic materials
such as biomass, compost and wet ash are one of solution to repair biological and
physical chemical properties because it has various types of nutrient content that
can increase soil fertility. The aim of this study to find out the effect of biomass,
compost and wet ash application on soil C/N ratio values in the cultivation of
sweet corn (Zea Mays Saccharata Strurt) in Ultisol and obtain the best treatment
combination of biomass, compost and wet ash doses on the ratio value. This
research was carried out at the Soil Department Field Laboratory, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University and analysis of soil chemical properties was
carried out at the Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, Soil
Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Research activities was
carried out from November 2023 until March 2024. The method used in this
research was a randomized block design, 16 treatments and repeated 4 times with
sweet corn as indicator. The best C/N ratio among other treatments in the research
at P9 (25% NPK + 25% Biomass + 65% Compost + 10% Wet ash) was 23.95 was
included in the high criteria category. This was due to the lack of N nutrients in
the soil and the high organic C in one.

Keywords: Organic Mater, Sweet corn, C/N ratio, Ultisol.



RINGKASAN

FISCI PATRICIO ARMADA, Pengaruh Aplikasi Biomassa, Kompos, Dan Wet
ash Terhadap Rasio C/N Tanah Pada Budidaya Tanaman Jagung Manis (Zea
Mays Saccharata Sturt) Di Ultisol (Dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI
DAN A. NAPOLEON).

Ultisol merupakan tanah yang tersebar luas di Indonesia dengan kandungan
pH yang masam serta rendahnya ketersediaan unsur hara dan bahan organik.
Pemberian bahan organik seperti biomassa, kompos, dan wet ash merupakan salah
satu solusi memperbaiki sifat kimia, biologi maupun fisika karena memiliki
berbagai jenis kandungan unsur hara yang dapat meningkatkan kesuburan tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi biomassa, kompos,
dan wet ash terhadap nilai rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis
(Zea Mays Saccharata Strurt) di ultisol dan memperoleh kombinasi perlakuan
dosis biomassa, kompos, dan wet ash terbaik terhadap nilai rasio C/N tanah pada
budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays Saccharata Strurt) di ultisol.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dan analisis sifat kimia tanah dilaksanakan di
Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Kegiatan penelitian dilaksanakan bulan
November 2023 sampai dengan Maret 2024. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini dengan Rancangan Acak Kelompok, dengan 16 perlakuan dan 4
ulangan, dengan tanaman jagung manis sebagai tanaman indikator. Hasil nilai
rasio C/N terbaik diantara perlakuan lainnya pada penelitian terdapat di P9 (25 %
NPK + 25 % Biomassa + 65 % Kompos + 10 % Wet ash) sebesar 23,95 termasuk
pada kategori kriteria tinggi. Pengaplikasian Biomassa, Kompos, Pupuk N, P, dan
K, dan Wet ash pada peneltian ini meningkatkan rata-rata rasio C/N yang
dikategorikan sangat tinggi hal ini disebabkan kurangnya unsur hara N pada tanah
dan tingginya kandungan C-organik pada tanah.

Kata Kunci: Bahan Organik, Jagung manis, Rasio C/N, Ultisol.



SKRIPSI

PENGARUH APLIKASI BIOMASSA, KOMPOS, DAN WET
ASH TERHADAP RASIO C/N TANAH PADA BUDIDAYA
TANAMAN JAGUNG MANIS (Zea Mays Saccharata Sturt) DI
ULTISOL

THE EFFECT OF BIOMASS, COMPOST AND WET ASH
APPLICATION ON SOIL C/N RATIO IN THE CULTIVATION
OF SWEET CORN (Zea Mays Saccharata Sturt) IN ULTISOL

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian Pada
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

» &

Fisci Patricio Armada
05101382025067

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN ILMU TANAH
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH APLIKASI BIOMASSA, KOMPOS, DAN WET
ASH TERHADAP RASIO C/N TANAH PADA BUDIDAYA
TANAMAN JAGUNG MANIS (Zea Mays Saccharata Sturt) DI
ULTISOL

SKRIPSI

{ b i ohtanian Pade
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian P
~ Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya




Skripsi dengan judul “Pengaruh aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash terhadap
rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis (zea mays saccharata sturt)
di ultisol” oleh Fisci Patricio Armada telah dipertahankan dihadapan komisi
Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 8 Juli 2024
dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukkan penguji.

Komisi Penguji

1. Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M. Si. Ketua Lo
NIP. 196701111991032002

2. Dr. Ir. Adipati Napoleon, M.P.
NIP. 196204211990031002




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fisci Patricio Armada
NIM . 05101382025067
Judul Pengaruh Aplikasi Biomassa, Kompos, dan Wet Ash Terhadap Rasio

C/N Tanah Pada Budidaya Jagung Manis (Zea Mays Saccharata

Sturt) di Ultisol.

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini
adalah hasil penelitian saya sendiri di bawah arahan Dosen Pembimbing, kecuali
disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di kemudian hari ditemukan adanya
unsur plagiarisme dalam skripsi ini, maka saya siap menerima sanksi akademik

Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sadar dan tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.

Indralaya, Juli 2024

SEPULUH RIBU RUPIAH

D3D49ALX259536279

Fisc1 Patricio Armada




RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Fisci Patricio Armada, lahir pada tanggal 10 Desember
2002. Penulis merupakan putra ke dua dari 2 bersaudara dari pasangan Bapak
Armada Fatra dan Ibu Risdaiti (Almh). Penulis memiliki hobby berolahraga salah
satunya bermain futsal.

Penulis menempuh pendidikan sekolah dasar (SD) di SD N 16 Rambang,
Kabupaten Muara Enim pada tahun 2008 dan lulus pada tahun 2014. Setelah lulus
dari sekolah dasar, penulis melanjutkan sekolah menengah pertama (SMP) di
SMP N 7 Prabumulih pada tahun 2014 dan lulus pada tahun 2017. Kemudian,
penulis melanjutkan sekolah menengah atas (SMA) di SMA N 4 Prabumulih pada
tahun 2014 dan lulus pada tahun 2020.

Setelah menyelesaikan pendidikan di jenjang sekolah menengah atas,
penulis melanjutkan jenjang pendidikan ke salah satu Universitas di Sumatera
Selatan yaitu Universitas Sriwijaya pada tahun 2020. Penulis mengambil Jurusan
IImu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui Ujian Saringan
Masuk Bersama (USMB). Selama menjadi mahasiswa di program studi limu
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, penulis juga tercatat sebagai

anggota Himpunan Mahasiswa IImu Tanah (HIMILTA) pada tahun 2020.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang atas rahmat dan
karunia-Nya penulis berkesempatan mencurahkan waktu dan tenaga sehingga
dapat berhasil menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh aplikasi biomassa,
kompos, dan wet ash terhadap rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung
manis (zea mays saccharata sturt) di ultisol”.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penulis menyadari
dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena
itu, pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada:

1. Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, berkah, petunjuk, kemudahan

dan kesehatan kepada saya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini,

2. Kedua orang tua penulis Bapak Armada Fatra dan Ibu Risdaiti (Almh)
yang selalu memberikan doa, dukungan, semangat dalam menyelesaikan
skripsi ini,

3. Yth. Ibu Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M. Si dan Bapak Dr. Ir. Adipati
Napoleon, M.P selaku Dosen Pembimbing yang selalu menasihati,
membimbing, dan meluangkan waktu membantu penulis menyelesaikan
skripsi ini,

4. Yth. Bapak Prof. Dr. Ir. H. A. Muslim, M.Agr. selaku Dekan Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya,

5. Yth. Bapak Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T. selaku Ketua Jurusan Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,

6. Yth. Bapak Dr. Ir. Muh. Bambang Prayitno M.Agr. Sc. selaku Dosen
Pembimbing Akademik,

7. Yth. Bapak Dr. Ir. Warsito, M.P. selaku penguji skripsi yang telah
memberikan saran, kritik, serta bimbingan kepada penulis,

8. Yth. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi llmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya yang telah mendidik, memberikan banyak ilmu dan

pelajaran kepada penulis,

ii
Universitas Sriwijaya



9. Perusahaan PT. Sumatera Prima Fibreboard Sumatera Selatan yang telah
memberikan hasil samping berupa biomassa, kompos, dan wet ash
sebagai bahan utama untuk melakukan penelitian skripsi ini,

10. Staf administrasi Program Studi llmu Tanah dan Staf Laboratorium
Jurusan Tanah atas bantuan dan kemudahan yang diberikan kepada
penulis,

11. Keluarga yang turut mendoakan, memberi saran, motivasi, serta semangat
kepada penulis,

12. Teman-teman yang bekerja sama dalam penelitian skripsi dan teman-
teman serangga-2 yang telah menghibur, memberi semangat, dan motivasi
dalam menyelesaikan skripsi ini,

13. Teman-teman Angkatan 2020 atas pengalaman, pelajaran, suka dan duka
selama perkuliahan.

Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak
kesalahan dan penulis bersedia menerima saran dan kritik untuk menjadi lebih
baik. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca

selanjutnya.

Indralaya, Juli 2024

Fisci Patricio Armada

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ..ot iii
DAFTAR IS Y
DAFTAR TABEL ...ttt vii
DAFTAR LAMPIRAN ...t viil
BAB | PENDAHULUAN .....coooiiiiec e e 1
1.1, Latar Delakang.........cooveieiieiiciecic e 1
1.2. Rumusan Masalah ............ccoooiiiiiiieii e 4
1.3. Tujuan Penelitian .........ccocoviiiiiiiieeee s 4
I [0 0] (= SO SS 4

L5 MANTAAL ... s 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t 5
2.1 UILISOL....oee et 5
2.2, BIOMASSA ...ttt 7
2.3, KOMPOS .ttt e 8
2.4. Abu basah (Wet ASh).......ccvciieieieccecce e 11
2.5, C-0rganik .......cooiiiiiieiee e 13
2.6, NITTOGEIN ...t 14
2.7 FOSTON .t 16
2.8, KalIUM...c.oiiiiiie e 17
2.9. RASI0 C/N ...ttt 18
2.10. JagUNG MANIS ... 20
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ...ccoooiiiiiieece e 22
3.1. Waktu dan TemMPat........ccoveiieiiieiie e 22
3.2. Alat dan Bahan...........cooviieiieiecie e 22
3.3. Metode Penelitian..........coeviiiiiiieiee e 22
34, Cara KeIa . veeiee it 23
3.4.1. Persiapan penelitian .........ccccccvevveiiieiie i 23
3.4.2. Pengambilan sampel tanah awal .............ccccooviiiiiiiiiie 23
3.4.3. Persiapan media tanam...........ccocvererereneniiseseeee e 24

Universitas Sriwijaya



3.4.4. Pengaplikasian Biomassa, Kompos, NPK dan Wet Ash ............ 24

3.4.5. Penanaman jagung ManIS.........cccevuerrereenrenmeresenieseeseesie e siesnens 24
3.4.6. Pemelinaraan .........cccooeveriiiiinieee e 25
3.5. Peubah Yang Diamati .......ccccceevueiieieeiiiie e 25
3.5.1. Analisis tanah awal ...........cccooviiiiiiii e 25
3.5.2. Kandungan C-0rganik ............ccocveirieiinininienieieeese e 25
3.5.3. Kandungan N-total...........ccceveiiiriieiiiie e 25
3.5.4. Nilai rasio C/N Tanah .........ccccceveriiiiininiiiseeee e 25
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ... 26
4.1. Hasil Analisis Tanah AWal ..........cccooevviieiieenene e 26
4.2. Analisis C-organik Tanah Setelah Diberi Perlakuan Biomassa,...
Kompos, Pupuk N, P, dan K dan Wet Ash.........ccccccevveveniienennns 28
4.3. Analisis N-total Tanah Setelah Diberi Perlakuan Biomassa,........
Kompos, Pupuk N, P, dan K dan Wet Ash.........cccccccvvveveiieiieennnns 31
4.4. Nilai Rata-Rata Rasio C/N Tanah Setelah Diberi Perlakuan
Biomassa, Kompos, Pupuk N, P, dan K dan Wet Ash .................. 35
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....cociiiiiirecese e 38
5.1, KESIMPUIAN ..ciiiiee s 38
5.2, SANAN ..ot 38
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 39
LAMPIRAN ..ottt nne s 48
Vi

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1. Hasil Analisa Pupuk Kompos PT. Sumatera Prima Fibreboard 10
Tabel 2.2. Hasil Analisa Wet Ash PT. Sumatera Prima Fibreboard............ 12
Tabel 4.1. Hasil Analisis Tanah Awal Ultisol Sebelum Diberi Perlakuan . 26

Tabel 4.2. Hasil Analisis C-Organik Tanah Setelah Diberi Perlakuan.......
Biomassa, Kompos, Pupuk NPK, dan Wet ash ............cccccoeu... 28

Tabel 4.3. Hasil Analisis N-total Tanah Setelah Diberi Perlakuan.............
Biomassa, Kompos, Pupuk NPK, dan Wet ash .............c.cccecu... 32

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Rasio C/N Setelah Diberi Perlakuan............
Biomassa, Kompos, Pupuk NPK, dan Wet ash .............cccccveuee 35

vii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Denah Percobaan Penelitian ............ccccccevvvveieene e, 48

Lampiran 2. Rumus Perhitungan Biomassa, Kompos, NPK dan Wet Ash . 49

Lampiran 3. Perhitungan Perlakuan Bedengan...........ccccooeveiencincnnnnnns 50

Lampiran 4. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah ............c.cc.ccociinnnn, 52
Lampiran 5. Cara kerja Penetapan C-organik, N-total, dan Perhitungan

R Y [0 T N TS 53

Lampiran 6. Lokasi PENelitian .........c.cooeeiiiiiiiciiseeeeee e 57

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian............ccccccooeiviviiiciicce e, 58

viii
Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ultisol merupakan tanah yang cukup luas tersebar di Indonesia, mencakup
sekitar 21% (40 juta hektar) dari total daratan di Indonesia yang tersebar di
Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, dan Papua. Ultisol mencakup sekitar 47% dari
total luas Pulau Sumatera. Di wilayah Sumatera selatan, luas sebaran ultisol
mencapai 1,27 juta hektar. Oleh karena itu, ultisol berpotensi dikembangkan
menjadi lahan pertanian untuk menunjang ketahanan pangan. Ultisol dicirikan
memiliki pH rendah (masam) yang mengakibatkan tingginya kelarutan Al, Fe dan
Mn serta rendahnya ketersediaan unsur hara dan bahan organik (Wahyuningsih et
al., 2016). Jika kandungan bahan organik pada ultisol rendah menunjukkan C-
organik juga rendah, karena sumber utama C-organik berasal dari pelapukan sisa-
sisa tanaman (bahan organik). Kurangnya kandungan unsur hara pada ultisol
membuat kesuburan tanah rendah, sehingga perlu dilakukan pemupukan baik
pupuk organik maupun anorganik. Pemupukan sesuai dengan tepat dosis, tepat
waktu, tepat jenis dan tepat cara akan meningkatkan kesuburan tanah. Menurut
Minarsih et al., (2022) penggunaan pupuk anorganik yang mahal dan terus
menerus tanpa penambahan zat organik juga berdampak buruk terhadap
lingkungan, khususnya tanah seperti berkurangnya kandungan bahan organik dan
juga aktivitas mikroorganisme. Oleh karena itu, pemupukan dengan pupuk
organik dapat dijadikan alternatif untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman.
Menurut (Lepongbulan et al., 2017) pupuk organik adalah pupuk yang terbuat
dari bahan organik makhluk hidup. Sumber bahan baku pupuk organik ini dapat
diperoleh dari berbagai macam bahan organik.

MDF (Medium Density Fibreboard) merupakan salah satu jenis produk panel
kayu yang berbahan baku berasal dari serat berbagai jenis kayu. Menurut Fhadilla
et al., (2020) MDF vyaitu papan serat dengan kepadatan rendah yang memiliki
kepadatan dengan kisaran 400-800 kg/m diproduksi dengan bantuan perekat yang
menyemburkan panas pada panel berbasis kayu. Keunggulan yang dimiliki oleh

MDF, seperti kekuatannya yang tinggi, smother surface, dan mechinability yang
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lebih mudah. Salah satu jenis kayu yang dijadikan bahan baku pembuatan MDF
ini yaitu kayu karet. Terbukanya pasar ekspor dan berkembangnya pemanfaatan
kayu karet berdiameter kecil untuk keperluan pembuatan papan serat atau MDF
menyebabkan terjadi penumpukan hasil samping atau limbah sehingga perlu
adanya pemanfaatan limbah tersebut. Limbah atau hasil samping dari pembuatan
papan serat atau MDF pada PT. Sumatera Prima Fibreboard berupa biomassa,
kompos dan wet ash.

Hasil samping dari pembuatan papan serat atau MDF dari PT. Sumatera
Prima Fibreboard akan dimanafaatkan menjadi bahan pembenah tanah yaitu
sebagai pupuk organik. Pemanfaatam hasil samping ini diharapkan dapat menjadi
solusi penumpukan hasil samping tersebut dan juga bermanfaat untuk
meningkatkan kesuburan tanah ultisol. Hasil samping papan MDF ini memiliki
perbedaan seperti (Frida et al., 2019) Biomassa diartikan sebagai bahan organik
kering sisa-sisa dari tanaman seperti kulit kayu, ranting, dan daun kering.
Biomassa yang digunakan pada penelitian ini bahan baku utama berasal dari sisa
kayu karet yang dibuat menjadi papan MDF (Medium Density Fibreboard).
Selain biomassa, kompos yang digunakan pada penelitian berbahan dasar bahan
organik (biomassa) dari sisa-sisa kayu karet hasil samping pembuatan papan MDF
(Medium Density Fibreboard) seperti kulit kayu dan serpihan kayu yang tidak
terpakai, kemudian telah melalui proses pembusukan dengan bantuan
mikroorganisme atau telah mengalami dekomposisi lanjut. Sedangkan abu (wet
ash) menurut (Risal dan Mukhlishah, (2019) merupakan sisa pembakaran
biomassa (bahan organik) yang berupa zat anorganik. Pada penelitian ini yang
digunakan yaitu abu basah (wet ash) hasil samping PT. Sumatera Prima
Fibreboard yang didapatkan dari sisa pembakaran pada pembuatan papan MDF
(Medium Density Fibreboard). Wet ash merupakan sisa pembakaran yang terjadi
pada boiler pabrik sehingga menghasilkan abu yang dapat mencemari lingkungan.
Agar tidak mencemari lingkungan kemudian dilakukan penyiraman air disekitar
boiler yang membuat fly ash (abu terbang) menjadi wet ash (abu basah)

Keseimbangan unsur hara dalam tanah diukur melalui rasio karbon organik
dan nitrogen (C/N). Karbon diperlukan oleh mikroorganisme sebagai sumber

energi dan nitrogen diperlukan untuk membentuk protein. Menurut Kasi et al.,
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(2020) Rasio C/N tinggi menyebabkan aktivitas biologi mikroorganisme akan
menurun, sebaliknya jika terlalu rendah maka nitrogen di dalam tanah tidak dapat
diasimilasi oleh mikroorganisme dan akan terdinitrifikasi. Kandungan C organik
tanah menunjukkan banyaknya bahan organik yang tersedia di dalam tanah.
Menurut (Sipahutar, 2015) dalam (Punuindoong et al.,, 2021) C-organik
menggambarkan keadaan bahan organik di dalam tanah. Selain itu, nitrogen juga
merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan dalam jumlah besar untuk
pertumbuhan tanaman. Kekurangan nitrogen pada tanaman dapat menyebabkan
pertumbuhan tanaman lambat, lemah, dan lambatnya pertumbuhan.

Salah satu jenis tanaman yang banyak dibudidayakan adalah jagung manis,
menurut Nadeak et al., (2020) memperkirakan budidaya tanaman jagung manis
memerlukan unsur hara yang cukup untuk proses pertumbuhan dan mencapai
hasil yang maksimal. Jagung manis (zea mays sacharata Sturt) merupakan
tanaman pekarangan yang digunakan sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan
nutrisi. Jagung manis memiliki rasa yang lebih manis dan umur produksi yang
lebih pendek dibandingkan jagung biasa. Kandungan Gizi Jagung Manis (zea
mays Sacharata Sturt) menurut (Iskandar 2006) dalam (Surtinah et al., 2016)
Jagung manis memiliki kandungan nutrisi sebesar 96 kalori energi, 3,5 g protein,
1,0 g lemak, 22.8. g karbohidrat, 3,0 mg kalsium, 111 mg fosfor, zat besi 0,7 mg
zat besi, 400 Sl vitamin A, 0,15 mg vitamin B, vitamin C 12,0 mg vitamin C serta
72,7 g air. Upaya peningkatan produksi jagung manis (zea mays sacharata Sturt)
untuk menjamin ketersediaan unsur hara tanaman dengan menggunakan bahan
organik seperti biomassa, kompos dan Wet ash.

Berdasarkan uraian diatas, pemanfaatan bahan organik untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan tanaman dalam budidaya pertanian dapat dijadikan pilihan
untuk meningkatkan kesuburan. Bahan organik yang digunakan ini berupa
biomassa, kompos, dan wet ash, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi bahan organik berupa biomassa, kompos, dan wet ash

terhadap nilai rasio C/N tanah ultisol pada budidaya tanaman jagung manis.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash dapat meningkatkan rasio
C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays Saccharata
Strurt) di ultisol?

2. Adakah kombinasi dosis perlakuan biomassa, kompos, dan wet ash terbaik
terhadap rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays

Saccharata Strurt) di ultisol?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash terhadap
nilai rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays
Saccharata Strurt) di ultisol.

2. Memperoleh kombinasi perlakuan dosis biomassa, kompos, dan wet ash
terbaik terhadap nilai rasio C/N tanah pada budidaya tanaman jagung

manis (Zea Mays Saccharata Strurt) di ultisol.

1.4. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga pengaplikasian P13 dan P14 akan berpengaruh terhadap nilai rasio
C/N tanah pada budidaya tanaman jagung manis di ultisol.
2. Diduga dosis P14 dengan 75% NPK, 15% biomassa, 75% kompos, dan
10% wet ash terbaik terhadap nilai rasio C/N tanah pada budidaya

tanaman jagung manis di ultisol.

1.5. Manfaat penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai salah satu acuan informasi untuk
pembaca dan penulis mengenai kombinasi biomassa, kompos, dan wet ash dapat
dimanfaatkan menjadi pupuk dalam budidaya tanaman jagung manis (Zea Mays
Saccharata Strurt) di ultisol.
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